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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya mewariskan nilai, ydwmn anenjadi
penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupan, sikaligus untuk
memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Dedgmikian tanpa
pendidikan, generasi manusia sekarang tidak akdretd® dengan generasi
manusia masa lampau, dan generasi yang akan dataaig keturunan) tidak
akan berbeda dengan generasi sekarang, bahkan imwegk akan lebih
rendah atau lebih jelek kualitasnyAdapun pendidikan itu dapat berlangsung
melalui beberapa proses, sedangkan pendidikan dieddmarga merupakan
pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga meaupakit terkecil yang
terdiri atas kepala keluarga (ayah), ibu, dan abangan demikian, keluarga
juga dapat dikatakan sebagai masyarakat dalam umgkikro. Dalam
keluarga yang mula-mula terdiri ayah dan ibu alajalin interaksi edukatif
dan bahkan meluas ke lingkungan masyarakat.

Setiap keluarga berharap memperoleh kebahagiaankek@mangan
dalam hidup. Untuk meraih kebahagiaan dan ketemaiga memerlukan
adanya pedoman hidup yaitu agama. Dengan kataskelmiah keluarga dapat
menjadi keluarga yang bahagia, tenang, penuh kateah, saleh salehah
adalah manakala keseluruhan dari anggota keluargamenggunakan agama
sebagai pandangan hidup dan pedoman dalam memacabddagai
persoalan, terutama yang menyangkut masalah rufampa agama, jiwa

manusia tidak mungkin dapat merasakan ketenangarkelzahagiaan dalam
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hidup. Jadi, agama dan percaya pada Tuhan addbatukan pokok manusia,
yang akan menolong orang dalam memenuhi kekosdivgamya.®

Pikiran-pikiran di atas, tampaknya sejalan dend#&puwe'an. Dalam al-
Qur'an maupun hadis disebutkan bahwa manusia kktika telah dibekali
oleh Allah dengan adanya fitrah beragama, sepatéind surat ar-Rum ayat
30:
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Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama. Alletiaplah
pada fitrah Allah yang telah menciptakan manusianung fitrah

tersebut, tidak ada perubahan pada fitrah Allalialit agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengeté®@d. ar-Rum: 30).

Juga disebutkan dalam hadis:
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Dari Abu Hurairah ra. berkata bahwa Nabi Saw. lmtaa tiada
seorang anakpun yang dilahirkan kecuali ia mendmedhnya.
Maka kedua orang-tuanyalah yang menyebabkan iaagieMphudi,
Nasrani atau Majusi (HR Bukhari).
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Sejalan dengan hadis di atas, Abdullah Nashih Ulwemnyatakan
sebagai berikut:

"Di antara persoalan yang disepakati oleh parasanpendidikan dan
ahli etika ialah bahwa anak-anak dilahirkan dalaimal bertauhid,

berakidah iman kepada Allah, dan atas dasar kesud#a tidak

ternoda. Inilah hakikat fitrah keimanan yang dipdan Al-Qur'an

dalam surat Rum ayat 30, serta dikuatkan oleh sRagalullah, dan
diakui oleh sarjana pendidikan dan etiRa."
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Pengetahuan tanpa agama membahayakan; harta taggaa a
menyengsarakan; kedudukan tanpa agama menggelsajiwa manusia
membutuhkan agama. Fungsi agama dalam kehiduparpakan pengendali
moral. Setidaknya ada empat fungsi agama dalandlgean keluarga, yaitu:
(a). Agama memberi bimbingan dan petunjuk dalarmidb). Agama adalah
penolong dalam kesukaran. (c). Agama menentramlaim. b(d). Agama
mengendalikan mor4l.

Dalam konteksnya dengan pendidikan agama dalanarggzybahwa
pendidikan dalam keluarga disebut pendidikan yartgma dan utama, serta
merupakan peletak fondasi dari watak dan pendidiicak’ Oleh karena itu
konsep pendidikan Islam perlu diterapkan terutansand pendidikan
keluarga karena pendidikan keluarga sebagai fontEsiadap lembaga
pendidikan sekolah dan luar sekolah, atau dalanyanaisat.

Melihat kenyataan tersebut, Su'dan menyatakan:

Kita harus menjadikan anak kita orang Islam. Kaampai menjadi
Yahudi, Nasrani atau Majusi itu maka orang tua dara pendidik
harus mempertanggungjawabkannya. Berdosa besaitah k&lau
sampai ada di antara anak-anak kita yang menjduai karena itu
orang tua dan para pendidik harus memulai dengamamaenkan
pendidikan keimanan. Tetapi di samping pendidikan batlang
keimanan kita harus juga mendidik mereka dalam rigdé#ain.
Termasuk di bidang ilmu pengetahuan dan tekndlogi.
Su'dan mengungkapkan pendidikan anak-anak di dé&Em dalam
tiga klasifikasi yaitu (1) pendidikan anak-anakbdiwah umur satu tahun; (2)
pendidikan anak-anak di bawah umur lima tahun dbalita; dan (3)

pendidikan anak-anak usia sekolah.
Makna pendidikan tidaklah semata-mata menyekolah&aak ke
sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lkldk daripada itu.

Seorang anak akan tumbuh berkembang dengan ba#kalara memperoleh
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pendidikan yang paripurna (komprehensif), agar ek menjadi manusia
yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, g@maa Anak yang
demikian ini adalah anak yang sehat dalam arti, lyaitu sehat fisik, mental-
emosional, mental-intelektual, mental-sosial damtadespiritual. Pendidikan
itu sendiri sudah harus dilakukan sedini mungkirrwthah maupun di luar
rumah, formal di institut pendidikan dan non forrdamasyarakat.

Kenyataan menunjukkan bahwa salah satu problemg gédradapi
bangsa Indonesia pada zaman kemajuan ini, teruak@ta-kota besar ialah
gejala-gejala yang menunjukkan hubungan yang agdkpts antara ibu-
bapak dengan anak-anaknya. Seorang ahli sosiolegiamakannya krisis
kewibawaan orang tua. Banyak orang tua yang tidgsad mengendalikan
putera-putrinya, kalau tidak boleh dikatakan sudeperti hujan berbalik ke
langit, yaitu putra putri itulah dalam prakteknyang mengendalikan orang
tua mereka. Yang agak membangunkan pikiran daldmnhaalah bahwa
peristiwa itu banyak dijumpai di kalangan keluakgdyarga yang disebut
cabang atas yang mempunyai kedudukan sosial ekoyanmgi baik, dan pada
umumnya terdiri dari orang-orang terpelajar dampéedidikan tinggi. Bahkan
ada pula di antaranya yang memegang fungsi pedalgm jabatan negara.
Hal itu semua disebabkan pendidikan yang hanya tikleeratkan agama
sebagai ilmu pengetahuan, dan bukan pengamalar8sjain itu karena
pendidikan agama tidak sampai esensinya melainkagyahberada pada garis
permukaan. Di samping itu tertinggalnya pemahamdrak dibandingkan
kemajuan sains dan teknold§i.

Menurut M. Quraish Shihab, anak adalah anugeralahAlang
merupakan amanat. Dia adalah anggota keluarga wasgadi tanggung
jawab orangtua sejak dia dalam kandungan sampaidbaatas usia tertentu,
sebagaimana anak juga merupakan salah satu anggeyarakat yang wajib
mendapat pelayanan dan perlindungan. Tidaklahukgka dinyatakan bahwa

Al-Quran adalah kitab pendidikan. Hampir semua ungang berkaitan

®Dadang HawariAl-Quran: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Ji#ogyakarta:
PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), him. 195 — 196.
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dengan kependidikan disinggung secara implisit ateplisit oleh Al-Quran.
Perlindungan terhadap anak, dalam sisi agama, rénadanya pendidikan
agama bagi anak di rumah dan di lembaga-lembagdidiksin di mana dia
belajar, sesuai dengan agama yang dianut orangtu@rgingtua dan sekolah
harus mengindahkan hal ini. Sebab jika tidak, nfakeh yang menghiasi diri
setiap manusia sejak kelahirannya tidak mendapéihgengan. Di sisi lain,
tidak jarang orangtua didorong oleh keinginannyagyenenggebu menuntut
dari anak cara kehidupan beragama yang tidak selsmgan pertumbuhan
fisik dan perkembangan jiwanya

Dari keterangan tersebut jelaslah bahwa pendidikagama
sesungguhnya adalah pendidikan untuk pertumbuhtal seorang anak.
Masalahnya adalah apakah yang melatar belakanglapah kedua tokoh
tersebut, dan bagaimana jika ditinjau dari tujuendadikan Islam? Adapun
sebabnya peneliti memilih tokoh M. Quraish Shihaloeka peneliti melihat
tokoh ini layak untuk diteliti karena paling tidatkapat dilihat dari tiga
indikator: pertama integritas tokoh tersebukedua karya-karyanya yang
monumentalketigg kontribusi (jasa) atau pengaruhnya terlihat aisasakan
secara nyata oleh masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasngangkat tema ini
dengan judulStudi Analisis Konsep Pendidikan Agama Anak dalatatga
MenurutProf. Dr. M. Quraish Shihab Ditinjau dari Tujuan Reidikan Islam

. Penegasan Istilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadirdbragelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan dratzstasan judul
yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc
1. Studi

DalamKamus Inggris Indonesia An English-Indonesia Dittioy,

dinyatakan study berarti pelajaran, menyelesaikan pelajarannya, dan

M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahdakarta: PT Mizan Pustaka, 2007, him. 110



penyelidikan? Dalam KBBI, studi berarti penelitian ilmiah, kajiadan
telaah®®

2. Komparasi

Yaitu suatu metode yang membandingkan antara pahdamg
satu dengan yang lain untuk memperoleh suatu kesammglalam meneliti
faktor-faktor yang berhubungan dengan situasi denomena yang

diselidiki atau dibandingkan dengan masalah tettsébu

3. Konsep

Dalam KBBI, konsep berarti rancangan, ide atau pdran yang
diabstrakkan dari peristiwa konkff.

4. Pendidikan Agama

Pendidikan sebenarnya dapat ditinjau dari dua $egtamadari
sudut pandangan masyarakat, d@duadari segi pandangan individu.
Dari segi pandangan masyarakat, pendidikan berpdiwarisan
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi maga, hidup
masyarakat tetap berkelanjutan. Atau dengan kaita Imasyarakat
mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkdari generasi ke
generasi agar identitas masyarakat tersebut tetgpelihara. Dilihat
dengan kaca mata individu, pendidikan berarti perigagan potensi-
potensi yang terpendam dan tersembunyi. Ada lagdgaagan ketiga
tentang pendidikan, yaitu yang sekaligus memandanigsegi masyarakat
atau alam jagat dan dari segi individu. Dengan Kata pendidikan

23ohn M. Echols dan Hassan Shadkgmus Inggris Indonesia An English-Indonesia
Dictionary, Jakarta: PT. Gramedia, 2000, 563.

DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesjaakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1093.

“Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiagh(Bandung: Tarsito, 1985) him. 143.

*Depdiknaspp.cit, him. 588.



dipandang sekaligus sebagai pewarisan kebudayaarpalagyembangan
potensi-potensi®

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dikésa dari
hidup dan kehidupan manusia. John Dewey menyatakeaihwa
pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsialsosebagai
bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkarmaanbukakan
serta membentuk disiplin  hiddp. Pernyataan ini setidaknya
mengisyaratkan bahwa bagaimanapun sederhananya koatunitas
manusia, memerlukan adanya pendidikan. Maka daktmgegytian umum,
kehidupan dari komunitas tersebut akan ditentukéinitas pendidikan di
dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah atlemipkebutuhan
hidup manusid®

Adapun pendidikan Agama yang dimaksud yaitu pekdii
agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohamiabarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya laeb utama
menurut ukuran-ukuran Islaf.Menurut Achmadi, Pendidikan Agama
Islam (PAIl) adalah usaha yang Ilebih khusus diteaankuntuk
mengembangkan fitrah keberagamaan (religiousitabyek didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkararagjaran
Islam?° Dari kedua rumusan tersebut dapat diambil kesiamptiahwa
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu kegiatambingan,
pengajaran atau latihan yang dilakukan secara t@nandan sadar atas

tujuan yang hendak dicapai.
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5. Anak

Dalam setiap masyarakat manusia, pasti akan dijurapak..
Anak merupakan sosok manusia yang menjadi amanabAllizh yang
menjadi tanggung jawab orang tua dan semua pihakk Anerupakan
bagian dari keluarga. Keluarga merupakan kelompusiak kecil yang
terdiri dari suami, istri beserta anak-anaknya ydejum menikah.
Keluarga, lazimnya juga disebut rumah tangga, yaregupakan unit
terkecil dalam masyarakat sebagai wadah dan presggulan hidup
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertamanddtehidupan
manusia, tempat ia belajar dan menyatakan dirigggbaanusia sosial di
dalam hubungan interaksi dengan kelompoKAyeluarga mempunyai
peranan penting untuk membantu pertumbuhan danemédngan

jasmani anak serta menciptakan kesehatan jasmamobani yang baik.

6. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam banyak diketengahkan park, ai
antaranya: menurut Arifin, tujuan pendidikan Islasecara filosofis
berorientasi kepada nilai-nilai islami yang bersasgpada tiga dimensi
hubungan manusia selaku "khalifah" di muka bumtuysebagai berikut.
a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan selemagan

Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meragettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kempsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya s@it&dy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang

harmonis pul&®

“ISoerjono SoekantoSosiologi Keluarga tentang Hal Ikhwal Keluarga, Rgandan
Anak (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.1.

“AN.A. GerunganPsikologi Sosigl(Bandung: PT.al-Maarif, 1978), him. 180

Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.



Menurut Athiyah al-Abrasyi, tujuan pokok pendidikaslam ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semagarpelajaran haruslah
mengandung pelajaran-pelajaran akhlak, setiap ginidaruslah memikirkan
akhlak dan memikirkan akhlak keagamaan sebelum jangainnya karena
akhlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, neg@a, akhlak yang
mulia itu adalah tiang dari pendidikan Isl&f.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kesimpulan yapgtddiambil
yaitu betapa pentingnya hubungan orang tua dan dalakn hidup ini, dan
betapa ia terkait erat secara langsung dengamakna hidup itu sendiri serta
terkait pula dengan tujuan pendidikan Islam.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangjadie
permasalahan adalah:
1 Bagaimana konsep pendidikan agama anak dal&uarga menurut M.
Quraish Shihab ditinjau dari tujuan pendidikanrs?a
2. Bagaimana sumbangan pemikiran M. Quraish Shitetiang cara

mendidik anak dalam pendidikan Islam?
D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan hangak
dicapai, dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan agama an#&md&eluarga
menurut M. Quraish Shihab ditinjau dari tujuan pdikan Islam
2. Untuk mengetahui sumbangan pemikiran M. Qur&ikihab tentang
cara mendidik anak dalam pendidikan Islam
b. Manfaat Penelitian
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian idatah :

1. Secara Teoritis, penulisan ini sebagai bagian deaha untuk

“Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.
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menambah khasanah ilmu pengetahuan di Fakultasiy@hripada
umumnya dan jurusan pendidikan agama Islam khususny

2. Secara Praktis, dengan meneliti konsep pendidikak anenurut M.
Quraish Shihab, maka akan menambah pemahaman ydnly |
mendalam melalui studi pemikiran kedua tokoh tarseblasil dari
pengkajian dan pemahaman tentang konsep pendidikak sedikit
banyak akan dapat membantu dalam pencapaian tujlzdam
membentuk anak yang sehat jasmani dan rohani yaitg beriman,

berilmu dan beramal shaleh.

E. Tdaah Pustaka

Berdasarkan Penelitian di perpustakaan, didapa#anya skripsi dan
tesis yang judulnya hampir sama dengan peneltiali antaranya:

Pertama skripsi yang disusun oleh Suherman (NIM 319706Buh
2003) berjudulPeranan Keluarga Dalam Pendidikan Jasmani dan Kateh
Bagi Anak-Anaknya Menurut Konsep Prof. RamayuliardaBuku Pendidikan
Islam Dalam Rumah TanggaKesimpulan dari skripsi itu pada intinya
menyatakan: keluarga mempunyai peranan penting kurmembantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak sertaiptekdan kesehatan
jasmani yang baik. Begitu juga dalam hal memperphlatgetahuan seseorang
cara menjaga kesehatan. Peranan keluarga dalamagaetgsehatan anaknya
sudah dapat dilaksanakan sebelum bayi lahir. Yaiglalui pemeliharaan
terhadap kesehatan ibu dan memberinya makananbgkglan halal selama
mengandung, sebab hal itu berpengaruh pada arak #anhdungan ibu.

Setelah bayi lahir maka tanggung jawab keluargaatiap kesehatan
anak dan ibunya menjadi berlipat ganda, dan damgatggunakan berbagai
cara untuk melindungi dan memelihara anak-anak agamadi sehat. As-
Sayyid menyatakan: “Dalam pendidikan Islam, tunturyang baik untuk
melindungi kesehatan badan, adalah dengan wayayah yaitu penjagaan
kesehatan (tindakan preventif). Metode ini lebilekéf bila dibandingkan
dengan pengobatan (kuratif). Sungguh merupakan ebsnspendidikan
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kesehatan yang sangat bagus, jauh melampaui penmapaahli medis, yang
saat ini juga mengandalkan teori serupa. ltulahalseya, apabila Islam
melarang untuk melakukan perzinaan, tidak lain adalntuk menjauhkan
masyarakat dari penyakit menular. Demikian jugarigan Islam terhadap
minuman keras, dimaksudkan untuk menjaga masyardéat kerusakan
(gangguan) akal. Anjurannya yang lain akan keseshewdnn makan dan
minum mengandung maksud untuk menjaga badan dayaki pencernaan.

Kedua skripsi yang disusun oleh Nur Fikriyah (NIM 31@®&1ltahun
2005) berjudulPendapat Zakiah Daradjat tentang Hak dan Kewajikaang
Tua dalam Pendidikan Keagamaan An&ada intinya penulis skripsi ini
menjelaskan bahwa menurut Zakiah Daradjat, anakshaematuhi perintah-
perintah orang tua kecuali kalau orang tua menylkegada maksiat. Anak
hendaknya memelihara kehormatan ibu-bapak tanpailpafemeliharaan
ibu-bapak ketika dalam keadaan lemah dan uzur ladatanasuk kewajiban
utama dalam Islam. Selanjutnya menurut Zakiah data orang tua
mempunyai kewajiban untuk mendidik dan membimbieckembangan anak-
anaknya. Kewajiban orang tua bukan hanya memben aeencukupi
kebutuhan materiil saja melainkan kebutuhan robanipa kasih sayang, dan
perhatian.

Kelebihan Zakiah Daradjat adalah dalam menjelaskak dan
kewajiban orang tua dalam pendidikan keagamaan eutakp jelas meskipun
sifatnya masih terlalu global. Namun demikian kekigan Zakiah Daradjat
ketika menjelaskan masalah hak dan kewajiban otaagdan anak, sama
sekali tidak menyentuh pembinaan rumah tangga yeargionis. Padahal
seluruh hak dan kewajiban suami istri atau oraagéthadap anak berpangkal
dari rumah tangga yang harmonis.

Ketiga tesis yang disusun oleh Makmur (NIM 520148, tal2005
IAIN Walisongo Semarang) berjudulpaya Pendidikan Islam dalam
Menanggulangi Kenakalan anak Remaja Menurut Prof.Zakiah Daradjat
Penyusun tesis ini mengemukakan bahwa faktor-faémyebab terjadinya

kenakalan anak sebagai berikut: kurangnya didédgama; kurang teraturnya



12

pengisian waktu; tidak stabilnya keadaan sosialitiboldan ekonomi;
kemerosotan moral dan mental orang dewasa; bangdkmydan buku-buku
bacaan yang tidak baik; pendidikan dalam sekokaigykurang baik dan
perhatian masyarakat yang sangat kurang terhadhadiean anak-anak.

Penanggulangan sedini mungkin dari semua pihakai®a orang tua
dan para pendidik sangat diutamakan karena oraagnterupakan basis
terdepan yang paling dapat mewarnai perilaku adakuk itu orang tua dan
para pendidik harus bekerja sama sebagai mitramdat@&nanggulangi
kenakalan anakYang perlu mendapat perhatian sebagai berigattama
perlu peningkatan pendidikan agama; dan y&edua orang tua harus
mengerti dasar-dasar pendidikan.

M. Quraish Shihab dalam bukuny&ecercah Cahaya llahi
mengungkapkan tentang konsep pendidikan agama dakskn keluarga.
Dalam buku ini ia mengungkapkan bahwa tidaklahriejika dinyatakan
bahwa Al-Quran adalah kitab pendidikan. Hampir smmsur yang berkaitan
dengan kependidikan disinggung secara tersurattataiat oleh Al-Quran.
Rasulullanh Saw., yang menerima dan bertugas untakyampaikan dan
mengajarkannya, menamai dirinya "gurubu'ltstu mu'alimay’ demikian
sabda beliau. Dalam rangka suksesnya pendidikatab Ksuci Al-Quran
menguraikan banyak hal, antara lain, pengalamaan i, rasul, dan mereka
yang memperoleh hikmah dari Allah Swt. Salah sepratari yang
memperoleh hikmah itu adalah Lugman &s."

Pernyataan Shihab tersebut menunjukkan bahwa dadacengannya
konsep mendidik anak secara global sudah tersiest ®rsurat dalam
beberapa ayat al-Qur'an.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat ditegaskamabpenelitian

terdahulu berbeda dengan penelitian yang hendakudkién.
F. Metode Penélitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitianradgéat utama

M. Quraish Shihahgp.cit, him. 93.
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dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengagakelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamiliteey bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang akan. Berkaitan dengan
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metadapakan cara utama

yang digunakan dalam mencapai tujaan.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepasta Library
Research dan kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong, pendliti kualitatif
tampaknya diartikan sebagai penelitian yang tidakengadakan
perhitungarf’ Analisis ini akan digunakan dalam usaha mencar da
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan sertdsirtkaa data yang
sudah ada. Berdasarkan hal itu, maka penelitiameéndak menguraikan
secara lengkap, teratur dan teliti terhadap suattelo penelitian, yaitu
menguraikan dan menjelaskan konsep M. Quraish Bhiinjau dari

tujuan Pendidikan Islam.

2. Sumber Data

a. Data Primer yaitu data yang langsung dari surpbegama mengenai
masalah yang diungkap secara sederhana disebuasigfaData yang
dimaksud yaitu buku M. Quraish Shih&ecercah Cahaya llahDalam
buku M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahiampak konsepnya
sebagai berikut: ia membahas persoalan pendidigama anak dalam
keluarga dengan menempatkan pada bagian keduauainya dan
disusun dalam sub judulugman dan Pendidikan Anak, Perlindungan
terhadap Anak, Cinta terhadap Anak, Orang Tua, Bktibkepada Ibu

dan Bapak, Doa, dan Cinta All&f Salah satu konsepnya menyebutkan:

*Winarno SurachmadPengantar Penelitian limiah; Dasar-Dasar Metode daeknik,
(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him.121

"Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 2

“inarno Surahmadp.cit, him. 134.

M. Quraish Shihabgp.cit, him. 91-161.
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Pendidikan agama anak dalam keluarga adalah p&adidigama
yang harus bersumber pada al-Qur'an, khususnya inteagza
Lugman, as., mendidik anaknya. Perhatikanlah bamal-Qur'an
merestui bahkan mengabadikan ucapan-ucapan Luqgnetika k
mendidik anaknya. Perhatikan juga bagaimana Lugmemanggil
anaknya dengan panggilan mesra, "Ya Bunayya," seéhagarat
bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasibrg)
terhadap peserta didiR.
Dengan demikian konsep M. Quraish Shihab bertungula p
metode al-Qur'an, khususnya kisah Lugman.
b. Data Sekunder yaitu informasi yang berkaitangde objek penelitian
yang disampaikan orang laihData yang dimaksud yaitu yang relevan
dengan tema skripsi ini, di antaranya: kitab/bukiath skripsi, tesis,

buletin/jurnal dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumenttesi atudi
dokumenter yang menurut Suharsimi Arikunto vyaitu nozei data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatamskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengagenda, dan sebagainia.
Untuk menggali datanya, maka teknik dokumentasi atadi dokumenter

menggunakan kitab-kitab, buku-buku, artikel, daenmet.

4. Metode Analisis Data

Lexy J. Moleong menegaskan bahwa pekerjaan andbsésadalah
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikade k dan
mengkategorikannya. Analisis data dilakukan derigaran agar data yang
telah diperoleh akan lebih bermakna. Dengan demikialakukan analisis
merupakan pekerjaan yang sulit di dalam sebuah lipane dan
memerlukan kerja keras atau kesungguhan dan ksaariuAnalisis

“Upid., him. 95.

*bid

¥2Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt@&t. 12, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), him. 206.
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merupakan suatu proses menyusun data agar daptdrplietasikan dan
lebih bermakn&?®
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakaroses

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih hmddaaca dan
diinterpretasikan. Penelitian kualitatif memandaiaga sebagai produk dari
proses memberikan interpretasi peneliti yang diamalya sudah
terkandung makna yang mempunyai referensi pada Dégngan demikian
data yang dihasilkan dari konstruksi interaksi l@nynerupakan
rekonstruksi dari konstruksi sebelumnya. Dari pagda tersebut peneliti
kualitatif memproses data penelitian dari redukatad penyajian data

sampai pada pengambilan kesimpulan atau verifikasi.

#Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2001), him. 86.



